Jurnal Riset Pendidikan Dasar Submitted : 18/07/2024
R PD Volume XX Nomor XX Reviewed : 20/07/2024
Jurnal Riset e-ISSN 2723-8660 | p-ISSN 2798-6365 Accepted : 22/07/2024
Pendidikan Dasar  http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/jrpd Published : 01/09/2024

Pengaruh Bimbingan Individu dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas V di SD Negeri 3 Nyalian

The Effect of Individual Guidance in Improving Mathematics Learning Outcomes
of Grade V Students at SD Negeri 3 Nyalian
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Abstract. This research aims to determine the difference in mathematics learning outcomes before being
given individual guidance and after being given individual guidance to class V students at SD Negeri 3
Nuyalian Elementary School. The type of research carried out was quasi-experimental (Pre-Experimental
Design), One-group pretest-posttest type. The subjects of this research were all Class V students at SDN
3 Nyalian, consisting of 10 students whose learning results were below the KKM. Data collection uses the
test method. The results of the research are that there is an influence of individual guidance in improving
students’ Mathematics learning outcomes because the results of the significance value of the paired sample
t-test are 0.001 < 0.05 and the N-gain test results score 0.73, which means that individual guidance is
effective in improving students’ Mathematics learning outcomes. The conclusion is that individual
guidance is influential and effective in improving students’ Mathematics learning outcomes.

Keywords: Individual guidance, learning outcomes, Mathematics

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika
sebelum diberikan pelakuan bimbingan individu dengan setelah diberikan pelakuan bimbingan
individu pada siswa kelas V SD SD Negeri 3 Nyalian. Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah
eksperimen semu (Pre-Experimental Design), jenis One-group pretest-posttest. Subjek penelitian ini
adalah seluruh siswa Kelas V SDN 3 Nyalian, yang terdiri dari 10 orang siswa yang hasil
belajarnya dibawah KKM. Pengumpulan datanya menggunakan metode tes. Hasil penelitian
yakni terdapat pengaruh bimbingan individu dalam meningkatkan hasil belajar Matematika
siswa dikarenakan hasil nilai signifikansi paired sampel t-test 0,001 < 0,05 dan hasil uji N-gain skor
memperoleh hasil 0,73 yang artinya bimbingan individu efektif meningkatkan hasil belajar
Matematika siswa. Simpulan yakni bimbingan individu berpengaruh dan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa.

Kata kunci: Bimbingan individu, Hasil belajar, Matematika
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PENDAHULUAN

Pendidikan matematika adalah salah
satu  bagian penting dalam sistem
pendidikan nasional. Matematika memiliki
peranan penting dalam kehidupan sehari —
hari, dan kemampuan siswa dalam
memahami konsep matematika dapat
mempengaruhi kesuksesan mereka dalam
berbagai bidang. Pembelajaran Matematika
dipelajari dari mudah hingga tua
(Milkhaturrohman et al., 2022; Situmorang et
al., 2023). Namun masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami dan
menguasai materi matematika. Terbukti
dari hasil survei PISA 2018 tentang
kualitas pendidikan di Indonesia dalam 3
kategori
membaca, sains dan

tahun terakhir dalam
kemampuan
matematika Indonesia tergolong rendah,
khususnya matematika berada di posisi 73
dari 80 Negara atau peringkat ketujuh dari
bawah. Fakta di sekolah, siswa tidak bisa
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru, bahkan ada sama sekali tidak
memahami materi tersebut sehingga hasil
yang diharapkan tidak sesuai tujuan
pembelajaran . Itu disebabkan karena saat
menjelaskan suatu materi dalam proses
pembelajaran di kelas sebagian siswa ada
yang sangat susah menerima suatu
pemahaman tentang materi, walaupun
sudah menggunakan media/alat peraga,

bantuan LKPD, kerja kelompok,
bimbingan teman  sejawat.  Selain
kurangnya pemahaman konsep,
rendahnya minat siswa  terhadap
matematika, kebanyakan siswa

beranggapan matematika sebagai mata
pelajaran yang sulit dan tidak menarik.
Akibatnya, motivasi belajar mereka
menjadi rendah, yang dapat berdampak
negatif pada hasil belajar (Sukmana, 2024)

Melihat permasalahan ini kita
sebagai guru mesti cepat tanggap dalam
proses belajar mengajar. Akan tetapi hal
ini sering tidak tampak jelas dan
bertumbuh lebih kompleks, apalagi
faktor-faktor yang terlibat sering sulit
dapat diidentifikasi. Semuanya ini
menuntut profesionalisme guru. Kadang
guru memperlakukan siswanya kurang
sesuai dengan kemampuan siswa serta
perlakuan yang sama antara siswa satu
dengan siswa yang lain tanpa melihat
potensi dan gaya belajar masing-masing,
hal ini akan berdampak kurang meratanya
prestasi siswa dalam pembelajaran.
Tugas-tugas belajar yang sering diberikan
dengan penekanan yang sama pada semua
siswa, sehingga  tantangan  pada
umumnya dapat dihilangkan, perlu
diperkaya dan dinilai kembali apabila
potensi belajar harus diwujudkan secara
penuh dan efektif. Sebagai guru disarakan
agar cara mengajarnya lebih menarik bagi
para siswa sehingga mereka menyukai
pembelajaran Matematika. Cobalah untuk
sabar dan telaten menuntun siswa
(Permatasari, 2021). Dari pihak siswa,
karakter ataupun potensi yang dibawa
oleh tiap siswa tentunya berbeda satu
dengan yang lain. Perbedaan potensi
membutuhkan penekanan yang berbeda
untuk mencapai titik maksimal hasil
belajar. Siswa dapat dibedakan menurut
kecepatan menyerap pelajaran yang
disampaikan oleh guru hal ini
mengklasifikasikan siswa yang cepat
belajar dan lambat belajar. Seorang siswa
yang mengalami lambat belajar tentunya
disebabkan oleh beberapa faktor baik dari
dalam ataupun dari luar. Mereka perlu
bantuan untuk meningkatkan perasaan
kebahagiaan dirinya serta ~mampu
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menyesuaikan diri secara efektif terhadap
lingkunganya.

Permasalahan yang muncul setelah
proses pembelajaran siswa diberikan
tugas atau pertanyaan terkait materi,
namun 70% siswa masih berada pada
kategori tidak tuntas, berdasarkan kriteria
ketuntasan belajar. Kriteria tingkat
ketuntasan belajar dapat dilihat pada
tabel.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Hasil Belajar dan

Kriteria Tingkat Ketuntasan Belajar

Tingkat  nilai
No- | petaarakivias | < | tontasan
belajar
1 | 85-100 Sangat | Tuntas
2 | 70-84 Baik Tuntas
3 | 55-69 Baik Tidak
4 | 0-54 Kurang | tuntas
Sangat | Tidak
Kurang | Tuntas

(Sumber: Guru wali kelas V SD di Gugus VI
Kecamatan Banjarangkan)

Dari tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa siswa yang mendapatkan nilai rata-
rata di bawah 55 perlu mendapatkan
perlakuan dengan bimbingan individu.
Ditinjau dari pengertian bimbingan
adalah bimbingan sebagai bagian dari
pendidikan menekankan pada tujuan
khusus, yaitu dapat membantu individu
mengembangkan dirinya lebih optimal
sehingga ia dapat menemukan dirinya dan
dapat mengadakan pilihan-pilihan
keputusan dan penyesuaian diri secara
efektif (Isnawati, 2023). Bimbingan belajar
secara individu dapat diperoleh dari tiap
individu melalui tujuan membantu setiap
siswa agar dapat mengetahui dirinya serta
dapat bertindak secara wajar (Widad et al.,
2022).

Berdasarkan uraian tersebut
dilakukan “Pengaruh
Bimbingan Individu Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V di
SD Negeri 3 Nyalian”

penelitian,

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian jenis
penelitian eksperimen, dalam Kkategori
penelitian pre-eksperimental. Penelitian pre-
ekperimental ini hanya menggunakan satu
kelompok dengan design pre-test postest.

One group  Pre-test Post-test
O X 02

Gambar 1. Desain Penelitian Pre-Eksperimental

Subjek penelitian adalah orang, tempat atau
benda yang diamati dalam penelitian
sebagai sasaran. Subjek penelitian dalam
pelaksanaan bimbingan individu terdiri dari
siswa kelas V di SD Negeri 3 Nyalian yang
terdiri dari 19 orang. Dimana subjek
penelitian yang diberikan bimbingan
individu adalah 10 orang siswa yang berada
dibawah KKM.

Tabel 2. Distribusi Nilai Siswa SD Negeri 3
Nyalian yang Dibawah KKM

No Kode Siswa Nilai
1 Al 20
2 B2 50
3 C3 50
4 D4 40
5 E5 40
6 F6 30
7 G7 40
8 H8 30
9 J9 30

10 K10 40
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Prosedur Penelitian yang dilakukan
pada penelitian ini meliputi (1) tahap
persiapan eksperimen, (2) tahap
pelaksanaan eksperimen, dan (3) tahap akhir
eksperimen. Instrumen Penelitian terdiri
dari tes uraian yang terdiri dari sepuluh soal,
adapun kisi-kisi tes uraian sebagai berikut.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No. Kompetensi Dasar

1 3.5 Menjelaskan, dan menentukan
volume bangun ruang dengan
menggunakan satuan volume
(seperti kubus satuan) serta
hubungan pangkat tiga dengan
akar pangkat tiga.

2 3.6 Menjelaskan dan menemukan
jaring-jaring  bangun ruang
sederhana (kubus dan balok)

3 3.7 Menjelaskan data yang berkaitan
dengan diri peserta didik atau
lingkungan sekitar serta cara
pengumpulannya.

4 3.8 Menjelaskan penyajian data yang
berkaitan dengan diri peserta
didik dan  membandingkan
dengan data dari lingkungan
sekitar dalam bentuk daftar, tabel,
diagram  gambar (diagram
gambar (piktogram), diagram
batang, atau diagram garis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian membahas mengenai
hasil belajar siswa pre-test dan post-test
dengan teknik deskriptif kuantiatif dan hasil

uji efektivitas bimbingan individu dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
Tabel 4. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa

.. Pre- | Post-
No Deskripsi Test | Test
1 Mean 41 83
2 Median 40 80
3 Modus 40 80
4 | Nilai Minimal 30 70
5 Nilai
Maksimal 60 100

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh data
pre-test sebelum diberikan bimbingan
individu adalah mean 41, median 40, modus
40, nilai minimal 30, dan nilai maksimal 60.
Selanjutnya untuk post-test memperoleh
mean 83, median 80, modus 80, nilai minimal
70, dan nilai maksimal 100.

70
60
50
40
30
20
10

o
Mean Median Modus Nilai Nilai
Minimal Maksimal

Gambar 2. Diagram Batang Hasil Belajar Pre-
Test Siswa
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Berdasarkan diagaram batang
diperoleh data nilai siswa sebelum diberikan
bimbingan individu adalah memperoleh
adalah mean 41, median 40, modus 40, nilai
minimal 30, dan nilai maksimal 60.

120 100
100

80
60
40
20

0

Mean Median Modus Nilai Nilai
Minimal Maksimal

Gambar 3. Diagram Batang Hasil Belajar Post-
Test Siswa

Berdasarkan Gambar 4.2 untuk post-
test memperoleh mean 83, median 80,
modus 80, nilai minimal 70, dan nilai
maksimal 100. Hasil uji hipotesis dalam
penelitian ini membahas mengenai hasil uji
paired sampel t-test dan uji gain-skor yang
terlebih dahulu diuji prasyarat analisis
sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Perla Statis Statis

kuan tic Df  Sig.  tic Df  Sig.
pret ,240 10 ,107 ,886 10,152
est
post ,233 10,133 ,904 10,245
est

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov
dan Shapiro Wilk nilai signifikansi pre-test
dan postest > 0,05 yang artinya data
berdistribusi normal.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Sebaran Data

Levene

Deskprisi Statistic dfl  df2  Sig.
Hasil Based on ,060 1 18 ,810
belajar Mean

Based on ,145 1 18 ,708

Median

Based on ,145 1 16,303 ,708

Median

and with

adjusted

df

Based on ,095 1 18 ,761

trimmed

mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas sebaran
data diperoleh nilai signifikansi based on
mean  0,81>0,05 yang artinya data
berdistribusi homogen.

Berdasarkan hasil uji paired sampel t-
test diperoleh hasil signifikansi 0,001 < 0,05
yang artinya HI1 diterima terdapat
pengaruh  bimbingan individu dalam
meningkatkan hasil belajar Matematika
diterima dan HO ditolak: tidak terdapat
pengaruh  bimbingan individu dalam
meningkatkan hasil belajar Matematika
ditolak.

Tabel 7. Hasil Uji Gain-Skor

Std.
Uji N- Mini | Maxi | Mea | Deviati
Gain N |mum|mum| n on
N-Gain 10| ,57| 1,00(,7374| ,12987

Hasil uji N gain-skor memperoleh
nilai rata-rata yakni 0,73 yang berada di
kategori tinggi artinya bimbingan individu
memperikan pengaruh yang tinggi terhadap
hasil belajar Matematika siswa di SD N 3
Nyalian.
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DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian nilai
signifikansi pada hasil belajar Maematika
adalah 0,000 (p<0,05) yang berarti Hoditolak,
dan H1 diterima yakni terdapat pengaruh
bimbingan individu dalam meningkatkan
hasil belajar Matematika siswa kelas V SD
Negeri 3 Nyalian. Setiap siswa memerlukan
bimbingan orang lain dapat berupa orang
tua, guru pembimbing dan lain-lain untuk
membimbing siswa agar bisa melakukan
segala tugas dan kewajiban dengan
kesadaran sendiri (Zulfitria & Arif, 2019). Di
sekolah yang dapat memberikan bimbingan
kepada siswa adalah seorang guru. Disadari
maupun tidak kenyataaanya para guru di
dalam semua pembelajaran yang diberikan
secara efektif terdapat bentuk bimbingan
yang membantu seorang siswa dalam
mengatasi kendala dalam berhitung (Putri et
al., 2023). Salah satu bentuk bimbingan
tersebut adalah bimbingan belajar. Pada
dasarnya, bimbingan belajar yang dialami
siswa secara individu tidak hanya berfungsi
untuk mengatasi permasalahan belajar yang
sedang dihadapi oleh siswa, namun
mempunyai fungsi lain, yaitu sebagai upaya
pencegahan dan pengembangan diri
siswa (Pramono et al., 2020).

Adanya bimbingan belajar secara
individu membantu siswa agar dapat
mengembangkan diri dengan cara optimal
(Fendry et al., 2024). Bimbingan individu
yakni bimbingan yang dilaksanakan untuk
membantu siswa dalam memahami keadaan
dirinya baik fisik maupun psikis, paham
akan makna diri sebagai makhluk Tuhan
serta mempunyai pemahaman akan segala
kelebihan dan potensi diri yang dimiliki
demi tercapainya kualitas hidup yang jauh
lebih berkualitas (Fendry et al., 2024). Guru
memberikan bimbingan belajar secara

individu  menyebabkan  guru lebih
mengetahui kemampuan dan kesulitan
belajar siswanya, siswa tersebut lebih
merasa nyaman sehingga tidak ragu untuk
bertanya kada guru (Fiah, El & Purbaya,

Putra, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
simpulan yakni sebagai berikut. Terdapat
pengaruh  bimbingan individu dalam
meningkatkan hasil belajar Matematika
siswa dengan hasil signifikansi paired
sampel t-test yakni 0,001 < 0,005. Bimbingan
individu efektif meningkatkan hasil belajar
Matematika siswa dengan N-gain skor 0,73
> 0,03. Saran untuk penelitian selanjutnya
yakni dapat menggunakan model
bimbingan individu yang dapat mengukur
variabel lainnya.
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